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Jogi Wiswani Harahap" PENINGKATAN KARAKTER SISWA PADA
PEMBELAJARAN PANCASILA DI KELAS
V SD NEGERI 060886 MEDAN BARU

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan karakter siswa kelas V SD Negeri 060886 Medan
Baru dalam pembelajaran Pancasila di Sekolah Dasar. Pendekatan penelitian ini menggunakan
metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) model Kemmis & McTaggart yang terdiri atas dua
siklus, masing-masing dengan tahapan persiapan, tindakan, observasi dan terfleksi. Subjek
penelitian ini adalah 24 siswa kelas V. Data dikumpul melalui observasi, wawancara dan angket.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan program 7 kebiasaan anak Indonesia hebat
dapat meingkatkan karakter siswa. Pada siklus pertama siswa masih belum sepenuhkan
membiasakan nilai-nilai karakter di lingkungan keluarga, sekolah ataupun masyarakat. Melalui
perbaikan di siklus kedua terlihat peningkatan pada seluruh aspek yang dimana 18 orang siswa
dalam kategori baik.

Kata Kunci: Karakter Siswa, 7 Kebiasaan Anak Indonesia Hebat, Pembelajaran Pancasila

Abstrack

This study aims to improve the character of fifth-grade students at SD Negeri 060886 Medan
Baru through the citizenship learning in elementary schools. The research approach uses the
Classroom Action Research (CAR) method based on the Kemmis and McTaggart model, which
consists of two cycles, each including the stages of planning, action, observation, and reflection.
The subjects of this study were 24 fifth-grade students. Data were collected through
observation, interviews, and questionnaires. The results of the study indicate that the
implementation of the 7 Habits of Great Indonesian Children program can enhance students'
character. In the first cycle, students had not fully internalized character values in the family,
school, or community environments. However, improvements made in the second cycle showed
progress in all aspects, with 18 students categorized as having good character development.
Keywords: Student Character, 7 Habits of Great Indonesian Children, Pancasila Learning

PENDAHULUAN

Pendidikan adalah suatu kegiatan yang dilkukan secara terencana dan terstuktur sehingga
memiliki tujuan untuk membangun seseorang dalam mengembangkan potensinya dalam proses
belajar mengajar. Pendidikan sangatlah penting dalam kehidupan sesorang dimasa depan, maka
dari itu pendidikan merupakan hal yang wajib untuk dilakukan setiap orang. Dalam UU
No0.20/2003 tentang sistem pendidikan Nasional, tercantum pengertian pendidikan: “pendidikan
adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran
agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya sehingga memiliki kekuatan
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan oleh dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.

Hal tersebut terlihat bahwa Pendidikan harus didasarkan pada sikap yang baik, namun
demikian hal ini masih menjadi masalah terhadap karakter siswa yang masih membutuhkan
pembenahan. adapun pengaruh dari pendidikan di era 4.0 yakni berkembangnya teknologi
dengan berbagai konten yang ada di Indonesia membuat karakter peserta didik semakin
menurun khususnya ditingkat sekolah dasar yang masih menjadi persoalan utama, hal ini
didasarkan pada gadget yang sering di gunakan siswa membuat mereka dapat mengakses segala
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persoalan dan dapat melihat hal-hal yang tidak pantas sehingga mereka menirukan hal tersebut
(Satrio.A & Rini, TPW, 2022). Siswa tingkat sekolah dasar di usia 7-10 tahun belum dapat
memikir dan memilah mana yang baik dan buruk sehingga mereka masih pada tahap meniru,
dengan perkembangan teknologi ini semakin banyak siswa yang memiliki karakter yang tidak
mencerminkan dari seseorang yang telah mendapatkan pendidikan Banyak dari kasus yang
terjadi seperti bullying, berkata kasar bahkan tindakan kekerasan seksual.

Pentingnya pendidikan karakter untuk ditanamkan sejak diri karena dimasa depan dapat
mencontohkan kebiasaan yang telah ia bangun dan tanam sejak dini karena kecerdasan yang
tinggi tanpa adanya integritas akan menjadi sia-sia. Pendidikan karakter adalah sebuah sistem
yang menanamkan nilai-nilai karakter pada peserta didik, yang mengandung komponen
pengetahuan, kesada ran individu, tekat, serta adanya kemauan dan tindakan untuk
melaksanakan ni lai-nilai, baik terhadap Tuhan, diri sendiri, sesama manusia, lingkungan,
maupun bangsa yang pada akhirnya akan mewujudkan insan kamil (Rofi’ie, 2017). Menurut
Omeri (2015) karakter adalah perpaduan anatara moral, etika dan akhlak yang ada pada diri
seseorang sehingga membentuk suatu kebiasaan dalam perilaku seseorang. Sedangkan menurut
Koesoema (dalam fakhriyah, 2024) karakter adalah ciri atau karakteristik atau ciri khas dari diri
seseorang yang bersumber dari bentukan-bentukan yang diterima dari lingkungan. Melalui
pendidikan karakter diharapkan guru mampu terus meningkatkan keterampilan paedagogik dan
profesional yang dimiliki demi terciptanya proses pendidikan yang lebih baik dan berkarakter
(Sari, DD & Rini, TPW, 2022).

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan di SDN 060886 Medan Baru pada
siswa kelas V terlihat juga bahwa beberapa siswa sering bertindak dan berbicara kasar kepada
temannya tanpa tahu perbuatan yang mereka lakukan benar atau salah. Jika kondisi ini dibiarkan
secara terus menerus maka tidak tertanamlah karakter pada peserta didik sehingga mereka akan
menanamkan sikap tersebut dan menganggap hal tersebut lumrah dan pantas untuk dilakukan di
masa depan. Selain itu dari hasil wawancara yang telah peneliti lakukan dengan guru kelas V
menyatakan bahwa siswa masih kurang fokus dalam proses pembelajaran sehingga mereka
banyak yang tidak mendengarkan penjelasan guru dan bermain dengan teman sebangkunya
khususnya pada pembelajaran pancasila mereka kurang tertarik dan belum mengamalkan nilai-
nilai pancasila di dalam dirinya. Hal ini terjadi karena pembelajaran yang dilakukan guru hanya
menggunakan metode konvensional tanpa memberikan contoh nyata terhadap pengamalan nilai-
nilai pancasila dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini juga terlihat bahwa belum ada program
disekolah yang dapat membangun karakter siswa dengan baik, siswa juga tidak dapat di kontrol
setiap saat oleh guru hal ini lah yang membuat siswa minim karakter karena tidak hanya faktor
dari dalam tetapi juga dapat dipengaruhi faktor dari luar seperti lingkungan masyarakat yang
kurang baik.

METODE

Metode penelitian ini menggunakan medote penelitian tindakan kelas (PTK) dengan
pendekatan campuran atau mixed methods. Penelitian tindakan kelas mampu menawarkan
peningkatan kompetensi profesi guru dalam proses belajar mengajar di kelas dnegan melihat
berbagai indikatorkeberhasilan proses dan hasil pembelajaran yang terjadi pada siswa. Dalam
PTK terdapat istilah siklus, siklus inilah yang menjadi acuan dalam pelaksanaan tindakan,
tindakan dikatakan berhasil apabila tujuan dari penelitian ini tercapai. Dalam penelitian ini
peneliti akan melaksanakan 2 siklus atau bahkan lebih, hal ini dikarenakan jika siklus pertama
kurang mencapai tujuan yang telah direncanakan, maka akan dilanjutkan dengan sikus kedua
bahkan seterusnya sampai tujuan dari penelitian itu tercapai. Untuk setiap siklus terdiri dari 4
tahapan kegiatan, yaitu tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap observasi, dan tahap
refleksi.

Desain penelitian ini menggunakan model penelitian tindakan yang dikemukakan oleh
Kemmis & Mc. Taggart (Nurhasanah, 2022). Dalam hal ini, terdapat beberapa langkah yang
harus dilakukan dalam satu Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yaitu:
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Gambar 3.1 Desain Siklus Penelitin Tindakan Kelas Menurut Kemmis & Mc. Taggart

PERENCANAAN |

Secara urutan dalam design penelitian tindakan disebut dengan siklum, yang dimana
masing-masing siklus ini terdiri atas empat komponen yaitu perencanaan, pelaksanaan,
pengamatan dan refleksi.

1. Perencanaan
Pada tahap ini penelitian akan: 1) melakukan observasi 2) melakukan wawancara
dnegan guru terkait dengan masalah; 3) membuat perencanaan pemmbelajaran; 4)
menyiapkan perangkat pembelajaran (bahan ajar, media pembelajaran dan alat peraga);
5) membuat lembar observasi pelaksanaan kegiatan dan 60 mendesign evaluasi.

2. Pelaksanaan
Pelaksanaan tindakan program 7 kebiasaan anak Indonesia hebat dilaksanakan melalui
prosedur sebagai berikut. 1) pelasanaan program dimulai dengan perencanaan; 2)
melaksanakan tindakan pemelajaran sesuai dengan indikator yang sesuai dengan
penggunaan metode; 3) observasi terhadap penerapan 7 kebiasaan anak Indonesia hebat
dalam meningkatkan karakter siswa kelas V; 4) refleksi terhadapa tindakan yang sudah
dilaksanakan berdasarkan temuan selama proses pembelajaran (hasil refleksi ini
dijadikan sebagai rujukan dalam perbaikan pelaksanaan tindakann berikutnya; 5)
prosedur ini dilakukan secara berulang sampai memperoleh perubahan.

3. Observasi
Pengamatan dilakukan selama proses penelitian tindakann dilaksanakan mulai dari
siklus I dan siklus II. Melaluui pengamatan ini diharapkan dapat mengetahui
kekurangan-kekurangan dalam pelaksanaan tindakan sebagai modifikasi rancangan
dapat dilakukan secepatnya. Dengan kata lain pengamatan dilakukan untuk
mengumpulkan bukti hasil tindakan agar dapat dievaluasi dan dijadikan landasan dalam
melakukan refleksi. Pengamatan dalam penelitian ini dilakukan secara terus menerus
mulai dari siklus I sampai siklus II. Pengamatan yang akan dilakukan dalam satu siklus
memberikan pengaruh pada penyusunan tindakan yang dilakukan pada siklus
berikutnya.

4. Refleksi
Kegiatan refleksi akan dilaksanakan secara kolaboratif antara peneliti dan guru kelas V
untuk mendiskusikan hasil dari kegiatan yang sudah dilakukan. Beberapa tindakan yang
dilakukan pada saat refleksi, yaitu (1) mengidentifikasi kembali aktivitas yang telah
dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung pada setiap siklus. (2) Menganalisis
pengolahan data hasil evaluasi dan merinci kembali tindakan pembelajaran yang telah
dilaksanakan. (3) Menetapkan tindakan selanjutnya berdasarkan hasil analisis kegiatan.
(4) Jika pelaksanaan tindakan telah tercapai maka penelitian dianggap selesai, tetapi jika
belum tercapai kembali pada siklus rencana pembelajaran berikutnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Hasil penelitian tindakan tindakan kelas dan perubahan yang terjadi setelah
dilaksanakan perubahan yang terjadi setelah dilaksanakan, akan dipaparkan melalui langkah-
langkah yang dilaksanakan dalam prosedur penelitian di bawah ini:
Pra Siklus
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Data tingkat karakter siswa pra siklus diperoleh dari hasil angket yang dilaksanakan pada

tanggal 9 April 2025. Data dari lembar angket ini digunakan untuk mengerahui karakter peserta

didik dalam kehidupan sehari-hari. Lembar angket ini terdiri dari 15 pertanyaan yang mengarah
pada penilaian karakter siswa.

R~ X 5
Gambar 4.1. Pengisian angket pra siklus

Berdasarkan hasil angket yang dilakukan pada siswa kelas V SD Negeri 060886 Medan
Baru dengan jumlah siswa sebanyak 24 siswa, menunjukkan karakteristik siswa sebagai berikut:
hasil dari lembar angket penilaian karakter siswa diatas, ditemukan dari beberapa item
pertanyaan siswa masih banyak dalam kategori kurang dalam perilaku yang positif, terlihat dari
data tabel diatas hanya 3 orang siswa dari 24 siswa yang memiliki karakter yang baik, 3 orang
dengan karakter cukup baik dan 18 orang siswa yang memiliki karakter yang buruk. Selanjutnya
juga terliat dari beberapa item pertanyaan yang memiliki nilai jawaban paling rendah terdapat
pada item 1, pada item 1 ini pertanyaannya adalah saya merasa bosan ketika belajar hal ini
terlihat bahwa 21 orang siswa merasa bosan dalam belajar sehingga tidak ada semnagat atau
gemar belajar dari siswa itu sendiri, item kedua yang memiliki kategori rendah adalah item 11
dan 12 dengan jumlah 5 pada pertanyaan ini mengarah pada memilih milih teman dan
membawa bekal kesekolah dari 24 siswa terdapat 19 orang siswa yang dalam berteman itu
memilih milih dari segi agama, suku dan ras selain itu juga mereka tidak pernah membawa
makanan sehat dari rumah dan selalu membeli jajanan diluar sekolah yang tidak dapat
dipastikan itu sehat atau tidak. Itulah berapa item yang paling rendah dan rata-rata siswa
memiliki karakter tersebut. Selain itu juga pada tabel diatas terlihat bahwa rata-rata presentase
yang di dapatkan <50% mendapatkan kategori kurang yang artinya karakteristik peserta didik
masih ditingkat rendah dan masih belum memiliki kebiasaan positif yang harus ditanamkan
dalam kehidupan sehari-hari. Kebaikan karakter siswa secara individu dapat dilihat dari
presentase pada diagram berikut ini

PENILAIAN KARAKTER

SISWA
20
15
10
5
0 [ [
Kurang Cukup Baik

Gambar 4.1 Diagram Penilaian Karakter Siswa

Siklus I
1. Persiapan
Pelaksanaan tindakan pada siklus I meliputi 3 kali pertemuan yang dimana alokasi
waktu selama 90 menit setiap pertemuan. Penerapan tindakan ini dilakukan oleh peneliti
yang bertindak sebagai guru secara klasikal. Kegiatan pembelajaran berpusat pada siswa.
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Siswa diajak untuk mengamati dan berdiskusi terhhadap materi yang di pelajari selama
proses pembelajaran berlangsung. Berdasarkkan hasil evaluasi pra tindakan, peneliti selaku
guru pelaksanaan menyusun langkah-langkah pembelajaran pada siklus I yaitu: (a)
menyusun modul ajar dengan mengkaitkan program 7 kebiasaan anak Indonesia hebat; (b)
menyiapkan media pembelajaran seperti media audio visual berupa video pembelajaran; (c)
menyusun lembar evaluasi berupa lembar angket dan tes.
2. Tindakan

Pelaksanaan siklus I ini guru mengamati aktivitas yang terjadi pada siswa, selanjutnya
guru juga membangikan tes kepada peserta didik terhadap makna nilai-nilai pancasila dalam
kehidupan sehari-hari disinilah guru akan melihat bagaimana hasil siswa selama proses
pembelajaran berlangsung. Pada pertemuan kedua, kegiatan pembelajaran diawali dengan
absensi kehadiran siswa, tanya jawab mengenai kegiatan yang mencerminkan nilai-nilai
pancasila apakah sudah diterapkan atau belum dirumah. Pada pertemuan kedua ini guru
menjelaskan pentingnya kebiasaan positif dari perilaku yang telah dijalankan. Pada
pembelajaran kedua ini guru juga mengajak siswa bermain game yang menciptakan kerja
sama dan toleransi kepada teman yang berbeda agama disini guru membagi beberapa
kelompok yang dimana setiap 1 kelompok berisikan 5 orang siswa. Pertemuan ketiga pada
siklus 1 diawali dengan pemberian motivasi kepada setiap siswa, disini guru memberikan
gambar mengenai 7 kebiasaan anak Indonesia hebat dan meminta siswa untuk berpendapat
mengenai gambar tersebut sesuai dengan pendapatnya masing-masing. Setelah selesai guru
meminta siswa untuk mempresentasikan satu persatu hasil dari pendapatnya mengenai
ketujuh gambar yang telah dibagikan. Dan siswa lain berhak menanggapi hasil presentasi
yang disampaikan dengan menyanggah atau menguatkan. Terjadi suasana pembelajaran
dengan diskusi yang hangat sebatas kemampuan siswa kelas V SD Negeri 060886 Medan
Baru. Peneliti hanya memberikan kesempatan untuk satu orang setiap siswa yang tampil dan
itu tidak boleh orang yang sama 1 orang hanya diperbolehnya untuk menanggapi untuk
maksimal 2 orang saja. Peneliti juga menyampaikan nilai-nilai karakter selama kegiatan
pembelajaran berlangsung sehingga siswa menjadi memiliki ketertarikan dan berusaha
mencontohkan hal-hal baik dan positif yang telah disampaikan oleh peneliti.

| Gambar 4.2. Plaksanaan Siklus II

3. Observasi
Hasil observasi dari aktvitas siswa pada siklus I dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

Tabel 4.2 Lembar Observasi Aktivitas Siswa Siklus I

No Indikator Skor
1 2 3 4

1 Siswa aktif dalam menyampaikan pendapat, N

betanya atau menjawab
2 Tepat waktu mengikuti arahan guru \
3 Semagat dan menunjukkan minat terhadap N

pembelajaran
4 Mengerjakan tugas dengan sungguh sungguh dan N

disiplin
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5 Siswa menunjukkan sikap jujur, hormat, disiplin N
dan tanggung jawab

6 Siswa antusias dalam penggunaan media yang N
telah diberikan

7 Selama proses pembelajaran berlangsung siswa N
tertib mendengarkan materi yang disampaikann
oleh guru

8 Siswa dapat memberikan kesimpulan diakhir N
pembelajaran.

9 Selama pembelajaran siswa berkata dengan sopan N
kepada teman maupun guru

10 Siswa antusias terrhadap penjelasan dan materi N
yang diberikan guru

Total 27

Berdasarkan tabel observasi aktivitas siswa di atas, kegiatan yang dilakukan oleh
penneliti yang bertindak sebagai guru selama proses pembelajaran dengan menerapkan
media audio visual berbentuk video pembelajaran, hal ini dapat dilihat dari hasil yang
diperoleh yaitu sebasar 27 dengan nilai 68 dengan kriteria cukup.

4. Refleksi
Berdasarkan hasil tindakan yang dilakukan pada siklus I, maka dapat diambil refleksi
untuk memperbaiki tindakan pada siklus II. Berikut ini adalah permasalahan yang
diperoleh pada siklus I. (a) siswa masih belum menerapkan nilai-nilai karakter yang sudah
dipelajari pada pertemuan 1, 2, dan 3; (b) keterbatasan waktu guru dalam proses
pembelajaran. (c) hasil lembar angket menunjukkan bahwa pada aspek beribadah
menunjukkan hasil 35% siswa yang sudah menjalankann ibadah dengan tetap waktu dan
tanpa di perintah oleh siapapun, pada aspek gemar belajar menunjukkan 55% siswa yang
memiliki ketertarikan dalam belajar selama pertemuan 1, 2, dan 3. Selanjutnya aspek
berolahraga hanya 30% siswa yang gemar berolahraga dan itu hanya siswa laki-laki yang
tertarik dalam kegiatan olahraga, pada aspek makanan bergizi hanya 30% yang membawa
bekal dari rumah, pada aspek tidur tepat waktu masih 20% siswa yang tidur tepat waktu
dan bangun tepat waktu sehingga saat disekolah masih banyak siswa yang tidak semangat
dalam proses pembelajaran, selanjutnya aspek dalam bermasyarakat terdapat hasil 50%
siswa yang sudah mengerti artinya tolong menolong dan tidak memilih milih dalam
pertemanan.
Siklus II
Tindakan dalam penelitian ini merupakan tindakan lanjut dari refleksi siklus I. Tindakan
siklus II ini dilakukan sebagai upaya untuk memperbaiki dan memecahkan masalah yang
muncul pada siklus I. Siklus 2 dilaksanakan dalam 4 kali pertemuan mulai dari hari Senin, 21
April 2025 sampai Jumat, 25 April 2025. Adapun tahapan kegiatan yang dilaksanakan meliputi:
1. Persiapan
Berdasarkan hasil evaluasi dan refleksi pada siklus I, peneliti selanjutnya melaksanakan
siklus II dengan memperbaiki permasalahan-permasalahan yang terjadi pada siklus I
Adapun yang akan dilaksanakan pada tahap persiapan adalah: (a) mempersiapkan rencana
pelaksanaan pembelajaran untuk siklus II dengan menambahkan pendekatan dan stategi
yang sesuai agar meningkatkan karakter serta kebiasaan siswa; (b) mempersiapkan media
dan bahan ajar perbaikan siklus II; (c) menyusun format lembar observasi dan lembar
angket kegiatan pembelajaran siklus II.
2. Tindakan
Pada tahap tindakan di siklus II ini sama dengan pelaksanaan tindakan pada siklus I dan
merupakan penerapan dari perencanaan yang telah susun. Tindakan yang dilaksanakan
bertujuan untuk memperbaiki proses pembelajaran yang meningkatkan karakter peserta
didik berdasarkan aspek penilaian karakter siswa. Pada pertemuan ke 2 siklus II diawali
dengan pemberian motivasi dan meminta siswa mengumpulkan kartu yang telah dibagikan
apabila menjalankan kegiatan yang telah terterra pada kartu guru akan memberikan poin,
selain itu juga pada pertemuan kedua ini guru menampilkan 7 program kebiasaan anak
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hebat Indonesia, disinilah guru mengamati perilaku dan tindakan siswa selama proses
pembelajaran berlangsung. Pada pertemuan ke 3 hal yang dilakukan masih sama seperti
pertemuan kedua setelah guru menjelaskan materi tentang dengan tema “Aku dan
Lingkungan Sekitarku” setelah itu guru memberikan sebuah ice breaking. Pada pertemuan
ke 4 guru memberikan motivasi terlebih dahulu dan meminta siswa untuk mengumpulkan
kartu disinilah terlihat terdapat peningkatan setiap harinya selain itu untuk menguji
pemahaman siswa tehadap proram 7 kebiasaan anak Indonesia hebat guru membagikan
sebuah lembar pertanyaan tentang 7 aspek tersebut. Adapun hasil pemahaman siswa yang
diperoleh setelah diberikan tindakan adalah sebagai berikut: hasil dari tes pemahaman siswa
terhadap 7 kebiasaan anak Indonesia hebat pada siklus II diatas, ditemukan pada presentase
aspek 1 menunjukkan 83% yang artinya siswa kelas V sudah paham tentang tidur cepat
dalam kehidupan sehari hari, pada aspek 2 terdapat 71% pada aspek beribadah pada hal ini
menyatakan bahwa siswa sudah paham pentingnya beribadah, pada aspek 3 menunjukkan
hasil presentase 71% yang artinya siswa telah memahami pentingnya belajar, aspek 5
sebesar 71% hal ini menunjukkan bahwa siswa telah paham dalam aspek berolahraga, aspek
6 dalam berolahraga menunjukkan 58% ketertarikan siswa dalam berolahraga, dan yang
terakhir aspek 7 bermsyarakan menunjukkan hasil 50% yang artinya masih setengah dari
mereka yang paham terhadap konsep bermasyarakat.

3. Observasi

kegiatan yang dilakukan oleh peneliti yang bertindaka sebagai guru selama proses
pembelajaran dengan penerapan 7 kebiasaan anak Indonesia hebat sangat baik, hal ini
terlihat dari hasil yang diperoleh sebesar 95 dengan kriteria penilaian dalam kategori sangat
baik.
4. Refleksi

Siklus II dilakukan sesuai dengan langkah-langkah di siklus I. Berdasarkan kurang
maksimalnya hasil dari pelaksanaan pembelajaran pada siklus I, maka peneliti melakukan
perbaikan pada siklus II. Dari hasil analisis yang dilakukan pada siklus II diperoleh
perubahan sebagai berikut, (a) pada saat guru menjelaskan materi siswa disiplin
mendengarkan penjelasan; (b) kemampuan siswa dalam menerima pembelajaran sudah
baik; (c) siswa bertanggung jawab dan sopan selama pembelajaran dan sesudah proses
pembelajaran. Pada siklus II peningkatan karakter siswa yang sudah baik adalah sebanyak
18 orang dan dengan kategori cukup sebanyak 5 orang dan kategori tidak baik adalah 0
siswa. Hal ini menunjukkan bahwa tindakan pembelajaran dengan menggunakan 7
kebiasaan anak Indonesia hebat dalam meningkatkan karakter siswa kelas V SD Negeri
060886 Medan Baru mengalami peningkatan yang sangat baik ketika dilaksanakan pada
tindakan siklus II. Dengan tercapaikan tingkat karakter siswa maka tindakan proses belajar
mengajar tidak perlu lagi dilanjutkan pada siklus berikutnya dan sudah dianggap berhasil.

SIMPULAN

Hal ini dapat dilihat dari hasil pengamatan peneliti dan lembar angket yang menunjukkan

pada siklus I dengan prentase 68% dengan kategori cukup menjadi 95% dengan kategori sangat
baik pada siklus II. Selain itu terjadi peninggkatan pada lembar angket menunjukkan bahwa
sebanyak 18 orang dalam kategori memiliki karakter yang baik, 5 orang karakter yang cukup
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dan 0 orang karakter yang tidak baik. Pelaksanana pembelajaran dnegan menggunakan program
7 kebiasaan anak Indonesia hebat dan juga dengan beberapa pendekatan serta media
pembelarajan. Menunjukkan bahwa terjadinya peningkatan karakter pada siswa kelas V SD
Negeri 060886 Medan Baru serta mampu menciptakan suasana belajar yang aktif dan
menyenangkan sehingga siswa tidak bosan hal inilah yang meningkatkan karakter siswa.
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